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LatarE Belakang Project
Q

%Iakarta, ibu kota Indonesia, merupakan sebuah kota metropolitan yang memiliki

I
~ =
o =
%e'jargn panjang dan kehidupan sosial budaya yang beragam. Sebagai salah satu kota
o X
Erbegar di dunia, Jakarta telah menjadi saksi perjalanan panjang peradaban Indonesia.
o 3
%imﬁlai dari masa kuno sebagai pelabuhan Sunda Kelapa, kemudian dikenal sebagai
: o
Jayakarta, hingga akhirnya menjadi Batavia di era kolonial Hindia Belanda. Sejarah yang
c g
gayag'ini tercermin dalam beragamnya arsitektur dan budaya yang membentuk ciri khas
kjaakaga saat ini.
3
~Keberagaman sosial budaya Jakarta menjadi salah satu daya tarik utamanya. Banyak
=
Q
sekali etnis tinggal berdampingan di kota ini, menciptakan keragaman dalam seni, bahasa,
x

mak@an, dan adat istiadat. Perayaan budaya seperti Imlek, Idul Fitri, Natal, dan Nyepi
=)

mer@n dijalani oleh berbagai komunitas dengan saling menghormati satu sama lain.

Jakarta menjadi laboratorium budaya tempat tradisi dan modernitas saling berpadu,

mer&_:'lptakan harmoni yang menakjubkan bagi siapa pun yang mengalaminya.
-
ETidak hanya bagi warga lokal, Jakarta juga menjadi destinasi menarik bagi para
-

perdntau dari luar daerah. Para pencari harapan datang ke kota ini dengan impian mencari
7]

=

kehidupan yang lebih baik dan kesempatan untuk mencapai cita-cita mereka. Jakarta
Q.

mergwarkan berbagai kesempatan pekerjaan, pendidikan, dan pengembangan diri yang

mengnk perantau untuk mengejar mimpi mereka. Universitas-universitas ternama dan

q
berlggai pelatihan profesi menjadi magnet bagi mereka yang ingin meningkatkan kualitas

-
hidlE: dan mencapai kesuksesan.

xSebagai kota metropolitan, Jakarta adalah pusat kegiatan ekonomi, politik, dan sosial

di Igonesia. Gedung-gedung pencakar langit yang menjulang tinggi, hingar-bingar lalu
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lintas mencerminkan kompleksitas kehidupan yang berdenyut di kota ini. Namun, di balik

gen@apnya, Jakarta juga menghadapi tantangan yang serius, seperti masalah kemacetan

T
lalu fintas, polusi udara, dan perumahan yang terbatas. Pemerintah dan masyarakat terus
(o]

©
berupaya mencari solusi untuk mengatasi masalah-masalah ini dan meningkatkan kualitas

3

I

Bidup-bagi semua penduduk kota.

o=

= W

o —

ﬂg ZDalam perjalanannya sebagai kota yang maju, Jakarta terus bertransformasi dan
= o

%ra@ptasi dengan perkembangan zaman. Inovasi dan teknologi menjadi tulang punggung

émﬁangunan, sementara kearifan lokal dan budaya menjadi pondasi yang kuat. Jakarta
o =)

) n
2 . . . . . . . . .
fmenjadi pusat pertemuan kesempatan dan aspirasi, di mana mimpi-mimpi ditabur dan
c

(o
2

fy;ara]%ln—harapan tumbuh subur.

©Q =)
=

%J akarta tidak hanya sekadar nama sebuah kota, melainkan juga harapan bagi mereka

Q
yangzmencari jalan menuju kehidupan yang lebih baik. Semangat para perantau yang

=
beraé mengejar mimpi dan berusaha meraih harapan adalah satu dari banyak cerita yang

X
membentuk karakter Jakarta. Dalam gemuruh kehidupannya, Jakarta mengajarkan kita
)

tenta%g arti dari keberagaman yang mempersatukan dan bagaimana kesungguhan dan

semangat dapat mengubah mimpi menjadi kenyataan.

z Salah satu tantangan yang dihadapi oleh setiap individu saat datang ke Jakarta adalah

=
temﬁt tinggal, harga tanah maupun rumah yang sangat tinggi di Jakarta menjadi kesulitan

cy
tersgfdiri bagi para perantau saat mencari tempat tinggal. Salah satu destinasi pemukiman

yana‘nenj adi pilihan bagi para perantau yang ingin mencari pengharapan di Jakarta adalah
)

sebtﬁh pemikiman kecil dan padat penduduk di wilayah Kemayoran, Jakarta Pusat yang
=

berléhma Gang Laler.
3
g Hal ini terjadi karena biaya tinggal di Gang Laler cukup terjangkau sehingga

meml;)ermudah para perantau dan kalangan masyarakat menengah bawah dapat tinggal di

o)
wiléah tersebut. Biaya hidup yang murah tersebut disebabkan karena tanah dan bangunan

3| uepy )
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yang dihuni oleh masyarakat merupakan tanah liar yang tidak bersurat melainkan wilayah

tersébut dimiliko oleh pemerintah.

T
*Gang Laler, Kemayoran adalah sebuah pemukiman padat penduduk yang berdiri di
(o]

©
atas fanah milik Badan Pengelola Kawasan Kemayoran (BPKK) yang berada di bawah
3

Ir =

Sekretariat Negara. Tanah tersebut tepatnya berlokasi di antara Jalan Garuda, Jalan
P,

= W

©

genéyoran Gempol dan Jalan Benyamin Sueb. Sejatinya memenag tak ada tulisan Gang
o

Balefidi lokasi tersebut,

>3 -+

Q

c ~Nama Gang Laler awalnya muncul dari mulut-mulut warga. Menurut Warga, ada
o =)

o3} n

Elebe%pa versi terkait sejarah Gang Laler. Salah satu versi mengatakan, nama Gang Laler
S o

a v . . . .
munéul karena di kawasan tersebut banyak warga yang berprofesi sebagai Pekerja Seks
©Q =)

o .

Komgrsml (PSK). Mereka menyebut PSK tersebut sebagai laler. Sementara itu menurut

e

Versigain, disebutkan bahwa sebutan Gang Laler karena wilayah tersebut dari dulu hingga

=
kini élerupakan tempat kerumunan banyak orang.
=

gWilayah Gang Laler, Kemayoran juga dikenal sebagai salah satu lingkungan padat
)

pend%duk yang ada di Jakarta, oleh karena itu dalam kehidupan bermasyarakat di

lingkungan padat penduduk, umumnya interaksi sosial antar individu lebih masif terjadi

diba?irdingkan dengan lingkungan yang tidak padat penduduk. Hal ini terjadi karena adanya

-
bebﬁapa faktor, seperti anggota keluarga yang banyak di setiap keluarga dan tempat

=)
tinggil yang sempit dan kurang nyaman.

:Faktor faktor inilah yang mendorong masyarakat lebih sering berada di luar rumah
seh%gga membuat mereka lebih banyak bertemu dan berkomunikasi dengan tetangganya.
Say%gnya, komunikasi yang terlalu sering dilakukan seringkali justru bisa memberikan
danﬁak yang signifikan kepada individu maupun kelompok tertentu. Komunikasi dapat
merﬁlt-nbulkan konflik, keresahan dan pertikaian. Meskipun komunikasi juga dapat

o)
melﬁgersatukan pihak-pihak yang bertikai.
x
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Dampak positif maupun negatif yang muncul dari proses komunikasi dipengaruhi

olel@berapa faktor seperti status sosial, budaya, bahasa, dan norma-norma sosial. Faktor-

I

faktor ini memengaruhi pemilihan bahasa dan gaya bahasa yang digunakan dalam
(o]

©
komunikasi. Sebagai contoh, di beberapa budaya tertentu, terdapat aturan tertentu tentang
3

T =.

Bagaimana seseorang harus berbicara dengan orang yang lebih tua atau dengan orang yang

O w

biliinggi status sosialnya.
o

SUntuk meminimalisir konflik yang bisa terjadi meskipun komunikasi dilakukan

Bins

ngan intensitas yang tinggi, penting bagi individu untuk membangun keterampilan

pug.1bunpun

JAtie

omgnikasi yang efektif dan efisien untuk menciptakan ekosistem komunikasi yang damai

p sEusig

an férhindar dari berbagai konflik. Beberapa keterampilan yang diperlukan diantaranya

bugpun

uj@e

3

kem%npuan mendengarkan, berbicara dengan jelas dan teratur, mengakui dan menghargai
Q

perb%daan budaya dan kebiasaan, serta mengelola konflik secara konstruktif.
=
;Gang Laler, Kemayoran merupakan wilayah yang cukup unik, karena ditengah
=

gem@lapnya kota Jakarta, diantara bangunan bangunan bertingkat tinggi masih terdapat
)

wila}%lh yang masuk kedalam kategori padat penduduk bahkan kumuh. Karya ini dibuat
untuk memberikan gambaran tentang kehidupan di lingkungan tersebut beserta segala

tinda( tutur sosial yang dilakukan oleh masyarakat.

;.
ﬁMelalui karya ini, penulis berharap dapat memberikan informasi yang edukatif bagi

cy
maiﬁrakat luas, selain itu dengan karya ini penulis juga berharap dapat mengetahui lebih

dala& tentang komunikasi lintas budaya yang terjadi di tengah tengah masyarakat dan
berégai hal hal detail mengenai prilaku masyarakat dengan bersumberkan dari keterangan
masharakat yang bersangkutan, melalui pendekatan komunikasi lintas budaya

2’; Teori komunikasi lintas budaya memegang peran penting dalam kehidupan sosial di

masg,;-arakat yang semakin terhubung secara global. Dalam era modern ini, interaksi

A
anteﬁgudaya semakin meningkat, baik dalam bentuk migrasi, pariwisata, perdagangan,

3| uepy )
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maupun interaksi sosial melalui media digital. Teori ini membantu memahami
kon@ksitas dan tantangan yang berkaitan dengan komunikasi dengan individu atau

T
kelompok dari latar belakang budaya yang berbeda.

©
©Dalam masyarakat multikultural, memahami budaya orang lain adalah kunci untuk

enciptakan harmoni dan menghindari konflik sosial. Teori komunikasi lintas budaya

Iﬂl_gll!Lu

engajarkan pentingnya sensitivitas terhadap norma-norma, nilai-nilai, dan kepercayaan

B

11a:1d10 geH

ngomenjadi identitas masyarakat tertentu. Dengan memahami budaya orang lain, kita

?nm%l) by

patmenyesuaikan cara berkomunikasi sehingga pesan yang disampaikan dapat lebih

pug.!ﬁumgu!

pahami dan diterima dengan baik oleh penerima.

Bahasa menjadi elemen kritis dalam teori komunikasi lintas budaya. Menguasai

buepun-Gue
uj uep sgisig

baha%a atau setidaknya memiliki pengetahuan dasar tentang bahasa orang lain sangat
Q
membantu dalam membangun hubungan sosial yang baik. Selain itu, perbedaan bahasa

=
serin% kali memicu kesalahpahaman dan dapat menyulitkan proses komunikasi. Oleh
=

kareﬁ"}t itu, berupaya untuk memahami bahasa dan ekspresi linguistik orang lain adalah
)

langfrbah yang sangat dihargai dan dapat memperkuat ikatan sosial di masyarakat

multikultural.

[Z] Penting untuk mencermati perbedaan nilai budaya dalam interaksi sosial di

mas%rakat. Setiap budaya memiliki sistem nilai yang berbeda yang membentuk
pangfngan hidup dan cara berperilaku. Ketidaksesuaian nilai budaya dapat menyebabkan
kongi:k dan ketegangan antarindividu atau kelompok. Dengan menyadari perbedaan nilai
bud%a, kita dapat menunjukkan rasa hormat dan toleransi terhadap budaya orang lain,
sehg:gga memfasilitasi proses komunikasi yang lebih harmonis dan produktif.

g Komunikasi lintas budaya juga melibatkan kemampuan untuk beradaptasi dengan

gayﬁmmunikasi yang berbeda. Setiap budaya memiliki norma dan etika komunikasi yang

) |

berlgda, dan mampu beradaptasi dengan gaya komunikasi yang berbeda merupakan

3| uepy )
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keterampilan penting dalam lingkungan multikultural. Hal ini mencakup kesadaran
tent@ tingkat formalitas yang diharapkan, tingkat keintiman, serta apakah komunikasi

T
lebilvbersifat langsung atau tidak langsung.
(o]

©
©Dalam era globalisasi, komunikasi lintas budaya menjadi semakin relevan dalam
3

Kehidupan sosial di masyarakat. Bekerja, belajar, atau berinteraksi dengan orang dari
o=

= w
iégdaéa yang berbeda telah menjadi hal yang umum. Oleh karena itu, pemahaman tentang
éori;i;(omunikasi lintas budaya menjadi semakin penting. Masyarakat yang menghargai
3 o
;n éemahami perbedaan budaya dapat menciptakan lingkungan sosial yang inklusif dan
ul?lam%nis, yang menghargai keragaman dan memperkuat kesatuan.

Q.
é %_JKomunikasi lintas budaya berperan penting dalam kehidupan sosial di masyarakat
« =1

multikultural. Memahami budaya orang lain, bahasa, non-verbal cues, perbedaan nilai
Q

budagr'a, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan gaya komunikasi yang berbeda

=

men%antu memperkuat ikatan sosial dan menghindari konflik. Dengan mengedepankan
=

rasa Bormat dan toleransi terhadap budaya orang lain, kita dapat menciptakan masyarakat
)

yang@mklusif dan harmonis di tengah keragaman global yang semakin kompleks.

Masyarakat yang tinggal di Gang Laler sendiri berasal dari berbagai daerah yang

tentl?irlya memiliki latar budaya yang berbeda beda, namun di wilayah ini masyarakat dapat

;.
hidLﬁ_ berdampingan dan bekerjasama menciptakan suasana yang tetap kondusif di tengah

cy
terpgiin isu miring terhadap wiayah padat penduduk mengenai isu sosial budaya hingga

krir&lalitas, oleh sebab itu penulis merancang karya ini melalui kacamata teori etnografi.

=5
B. Runiuisan Project

g Berdasarkan persoalan yang telah penulis bahas pada latar belakang diatas, penulis

mela-at bahwa komunikasi yang terjadi pada masyarakat di lingkungan padat penduduk

31D uepy YIMm)
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lebih sering terjadi dibandingkan pada masyarakat diluar lingkungan padat penduduk,

sehiftgga dapat memberikan dampak yang lebih signifikan antar individu.

T
*Dari persoalan tersebut penulis mengambil pokok masalah yaitu: Bagaimana
(o]

©
gambaran kehidupan masyarakat di wilayah Gang Laler, Kemayoran serta tindak tutur apa

3
Ir =
$aja ’yang mereka lakukan dalam berkomunikasi satu sama lain untuk menciptakan

o —
Eéehi@pan bermasyarakat yang damai dan harmonis ditengah perbedaan latar belakang
= o

éosi@-budaya mereka, dan apa yang mereka alami dan mereka rasakan ditengah kehidupan

syarakat dengan intensitas pertemuan dan intensitas komunikasi yang cukup tinggi

gﬂﬁu
sig %"1!1

tiap-harinya.

buepun-Buepu

) exilewioju] uep

Idenéﬁkasi Project

A

gbari latar belakang yang telah penulis paparkan, maka terdaapat identifikasi masalah
)

proje%t yang didapat sebagai berikut:
1. Darimana asal daerah mayoritas penduduk di Gang Laler?
2. épa yang membuat masyarakat Gang Laler betah menempati wilayah tersebut?

=

3. 5pakah masyarakat Gang Laler memiliki perbedaan dengan masyarakat di wilayah
cy
?in dalam hal berkomunikasi dengan tetangga?

)
D. Tujuan Project

="Dari materi yang telah penulis paparkan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan

A0jU

apayang menjadi tujuan dari pembuatan karya penulis yaitu:

31D uepy YIMm) exIeu
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1.

-buepun 1bunpunig eydig ey

Untuk memberikan gambaran mengenai kehidupan masyarakat di lingkungan padat

@1duduk khususnya dari aspek komunikasi sosial dan tindak tutur yang terjadi

I

diantara mereka.
(@]

T
Untuk mengetahui apa saja dampak positif dan negatif yang bisa terjadi apabila
3

komunikasi sosial terjadi begitu masif di dalam kelompok masyarakat dan cara
o)

menyelesaikan konflik saat terjadi perselisihan diantara mereka

Q)
gfntuk mengetahui budaya dan adat istiadat yang ada diantara masyarakat di wilayah
Gang Laler, Kemayoran.
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lﬁanglat Karya

@ 3
SDari hasil karya yang penulis buat ini diharapkan dapat memberikan beberapa
3
Q

manfgat baik bagi penulis maupun pihak-pihak terkait, adapun manfaat yang dapat diambil
Q
adalg):
~
X
Q
=
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1. Manfaat Akademis
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
7 [mu Komunikasi
=3
E. Menjadi bahan pembelajaran penulis dalam menerapkan teori dan metode yang
-
= dipelajari dalam perkuliahan

Menjadi sumber referensi dan bahan rujukan bagi dosen dan mahasiswa lain
dalam pembelajaran di masa depan.
Membantu penulis dalam meningkatkan kualitas pengetahuan dan memperluas

wawasan di bidang etnografi dan komunikasi lintas budaya

anfaat Praktis

319 uepy YIM) exllew.ioju] uep sjus



Karya akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para penduduk
Hasil penelitian ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan di bidang

di wilayah Gang Laler, Kemayoran sebagai upaya untuk menjawab berbagai
tudingan miring dan kabar negatif di berbagai media terhadap Gang Laler

komunikasi, khususnya yang berkaitan dengan penerapan teori komunikasi
sosial. Selain itu, dapat digunakan sebagai bahan referensi yang relevan untuk
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< @ Hak cipta mili& IBlI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬁmn—._n Wmu-._mu Qm_._ __.-.HO—.BNS—AN —A<<_—A —Qm: mmm

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF ém_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



